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SURABAYA, KOMPAS — Se-
banyak 220 anak dari berbagai ne-
gara mengikuti Children Confe-
rence on Climate Change, yang
berlangsung mulai Senin kemarin
hingga Jumat (30/11) di Surabaya.
Padaakhir acara, para pesertaakan
menghasilkan rekomendasi yang
akan disampaikan dalam Pertemu-
an Konvensi Kerangka Kerja PBB
mengenai Perubahan Iklim di Bali,
3-14 Desember 2007.

Peserta dari Indonesia berasal
dari Surabaya, Sidoarjo, Mojoker-
to, Malang, Lumajang, Yogyakarta,
Medan, Bali, Papua, dan Sumbawa
Barat. Adapun peserta asing ber-
asal dari Australia, Malaysia, Rusia,
Haiti, Sri Lanka, Kamerun, dan
Taiwan. Umumnya sekolah yang
mengirimkan perwakilan dalam
konferensi itu memiliki program
terkait perubahan iklim.

Menurut Koordinator Humas
Children Conference on Climate
Change (CCCC) Nizam Wahyu Ar-
dhika, setiap hari terdapat satu te-
ma yang terkait dengan perubahan
iklim. Selasa ini, peserta CCCC
akan mempelajari dmmnsalah ;ﬁ-
pah, pemanfaatan, dan pengolah-
annya. Kegiatan ini dilakukan di
Tempat Pembuangan Akhir Beno-
wo Surabaya, unit pengolahan
sampah Bratang Surabaya, dan
Kampung Jambangan.

Hari berikutnya, peserta akan
mengamati dan mendiskusikan
masalah konservasi sumber air
dan hutan. Peserta pun diajak ke
Dusun Mligi, Desa Claket, Keca-
matan Pacet, Mojokerto untuk me-
nelitiair dan menanam pohon.

Masalah sungai dan laut menja- :

di tema kegiatan CCCC, Kamis
(28/12). Kegiatan dipusatkan di se-
kitar Sungai Kalimas Surabaya.
Bervariasi

Pesertakonferensi berusiaanta-
ra 9-14 tahun sehingga pemaham-
an mereka pun atas perubahan ik-
Tim sangat hervariasi. Siti Khairina

atau Nana (9), siswi kelas I11 Seko-
lah Kebangsaan Taman Tun Dr Is-
mail I Malaysia, mengaitkan per-
ubahan iklim dengan sampah. Me-
nurut Nana, Malaysia masih harus
meningkatkan kebersihan karena
masih banyak yang membuang
sampah sembarangan. Bahkan, dia
menilai Indonesia masih lebih ber-
sih ketimbang kotanya.

Miftah Raudhatul Hasanah (12)
dan Monyca Indah Sari (12) dari
SD Negeri WarugunungI Mojoker-
to mengetahui bahwa ozon sema-
kin menipis karena pemakaian
pendingin ruangan.

Adapun Naufal Suryanto (12)
dan Anisa Dwi Nur (12), siswa
SMP Negeri 16 Surabaya, men-
ceritakan, sekolahnya sudah
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menghindarkan ~ penggunaan
plastik pada jajanan atau kemas-
an minuman di kantin. Dengan
demikian, tidak ada sampah plas-
tik di sekolah.

Berbagai program yang sudah
dilakukan di sekolah peserta lain
diharapkan menginspirasi anak-
anak untuk melakukan di sekolah-
nya sendiri. (INA)



